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ABSTRAK 
Tinjaan dalam bilangan Angka 666 menjaditerkenal sebagai merek daging atau “angka binatang”.  

Menjadi sebagai subjek spekulasi dan interpretasi yang luas daqlam berbagai tradisi keagaam dan 

budaya. Penulis kuatir jika bilangan 666 ini ditafsirkan secara hurufiah, maka kekristenan akan 

menjadi agama tahyul, seperti yang dipercayai oleh sebagian orang yang tidak senang dengan angka 

4 atau 13 karena dianggap angka sial, sebaliknya mereka sangat senang dengan angka 8 dan 9, karena 

dianggap membawa rejeki yang tahan lama. Oleh sebab itu perlu dipahami apa bilangan 666 

tersebut. Untuk memahami makna bilangan 666, maka penulis melakukan tinjauan historis-teologis 

sehingga diperoleh gambaran latar belakang yang terkait dengan bilangan 666 dalam Wahyu 13. 

Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisi simbolisme angka tersebut dalam kontek 

Wahyu 13:18. Yang meyebut angka menjadi symbol identitas dan kekuasaan. Penulis menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan 

literatur-literatur yang ada atau studi pustaka. Pustaka yang dipakai oleh penulis antara lain Alkitab, 

buku-buku serta jurnal-jurnal ilmiah yang relevan dengan penelitian ini. Penulis juga menggunakan 

metode eksegesis untuk menggali data yang ada dalam Alkitab untuk menemukan salah satu isu-isu 

kontemporer berkaitan Simbolisme Angka 666. Hasil penelitian menunjukkan bahwa angka 66 

bukan hanya symbol dari ancaman dan kejahatan, tetapi juga mengandung makna yang lebih dalam 

tentang konflik moral dan spiritual dalam masyarakat. Dengan demikian, studi ini berkontribusi pada 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang simbolisme angka dalam konteks teologi dan 

sosiokultural. 

Kata Kunci: 666, Wahyu 13:18, Antikris. 

 

ABSTRACT 
The stool in the number 666 has become famous as a brand of meat or “animal number”. It has 

become the subject of extensive speculation and interpretation in various religious and cultural 

traditions. The author is worried what if the number 666 is interpreted literally, then Chirstianity 

will become a superstitious religion, as is belived by some people who are not happy with the number 

4 or 13 because they are considered unlucky numbers, on the contrary they are very happy with the 

number 8 and 9, because they are considered what to bring good luck. Which is long lasting. 

Therefore, it is necessary to understand what the number 666 is. To understand the meaning of the 

number 666, the author conducted a historical-theological review to obtain an overwiew of the 

background relatednto the number 666 in Revelation 13. For this season, this research aims to 

analyze the symbolism of this number in the context of Revelation 13:18. Those who call numbers 

are symbols of identity and power. The author uses descriptive qualitative research methods with 

data collection techniques by collecting existing literature or literature studies. The literature used 

by the author includes the Bible, books and scientific journals that are relevant to this research. The 

author also uses exegetical methods to explore data in the Bible to find one of contemporary issues 

related to the symbolism of the number 666. The results of the research show that the number 66 is 

not a symbol of the threat and evil, but also contains a deeper meaning about moral conflict and 

spirituality in society. Thus, this study contributes to a more comprehensive understanding of 

number symbolism in theological and socialcultural contexts. 

Keywords: 666, Revelation 13:18, Antichrist. 
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PEiNDAiHULUAiN 

Angka 666 telah menjadi salah satu simbol yang paling menarik perhatian dan penuh 

kontroversi sepanjang sejarah. Dalam kitab Wahyu 13:18, angka ini diidentifikasi sebagai 

"angka binatang," yang kerap dikaitkan dengan tokoh antikristus dan kekuatan jahat dalam 

eskatologi Kristen. Angka ini sering kali dianggap sebagai tanda dari akhir zaman dan 

simbol perlawanan terhadap Tuhan, sehingga menciptakan spekulasi luas di antara para 

teolog, sejarawan, hingga masyarakat umum (Beale, 1999). Munculnya angka 666 dalam 

budaya populer, baik dalam bentuk film, musik, maupun karya sastra, menambah dimensi 

misteri dan ketakutan yang menyelimutinya (Pagels, 2000). 

Secara historis, angka 666 telah memicu beragam interpretasi. Beberapa penafsir 

melihat angka ini sebagai simbol dari kekuatan politis yang menindas orang percaya pada 

masa-masa awal kekristenan, khususnya Kekaisaran Romawi yang digambarkan sebagai 

musuh besar gereja pada abad pertama (Mounce, 1977). Di sisi lain, interpretasi modern 

juga melihat angka ini sebagai tanda dari konspirasi global atau bahkan representasi dari 

kekuatan ekonomi dan teknologi yang dianggap berpotensi mengendalikan manusia. 

Popularitas simbol ini dalam media massa dan literatur konspiratif membuat angka 666 

semakin melekat sebagai lambang keburukan di berbagai konteks (Aune, 1998). 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menelusuri makna 

mendalam dari angka 666 dari sudut pandang sejarah, teologi, dan budaya populer. Melalui 

pendekatan ini, penelitian akan mengulas asal usul simbolisme angka 666, mengidentifikasi 

berbagai interpretasi dalam tradisi Kristen dan non-Kristen, serta menganalisis relevansinya 

dalam konteks masyarakat kontemporer. Pemahaman yang lebih mendalam terhadap angka 

666 diharapkan dapat memperkaya perspektif, baik secara teologis maupun sosiokultural, 

dan mengurangi misinterpretasi atau spekulasi yang mengarah pada ketakutan tidak 

berdasar 

 

METODOLOGI 

Penlitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan paradigma naturalistik, 

dimana mendasarkan pada fenomena yang terjadi. Dalam penulisan artikel ini, penulis 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

dengan mengumpulkan literatur-literatur yang ada atau studi pustaka. Pustaka yang dipakai 

oleh penulis antara lain Alkitab, buku-buku serta jurnal-jurnal ilmiah yang relevan dengan 

penelitian ini. Penulis juga menggunakan metode eksegesis untuk menggali data yang ada 

dalam Alkitab untuk menemukan salah satu isu-isu kontemporer berkaitan Simbolisme 

Angka 666: Sebuah Studi Mendalam tentang Wahyu 13:18. Data yang sudah terkumpul 

akan disusun dalam bentuk deskriptif. Kualitatif dan deskriptif menurut Sonny adalah hal 

yang tidak dapat dipisahkan dalam suatu penelitian. (Zaluchu, 2021) Secara sistematis 

dalam pembahasan, penulis akan memaparkan tentang pengertian Simbolisme Angka 666: 

Sebuah Studi Mendalam tentang Wahyu 13:18 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Interpretasi Historis 

Interpretasi angka 666 dalam kitab Wahyu 13:18 telah menjadi subjek perhatian yang 

signifikan di kalangan komentator Alkitab sejak zaman awal gereja. Banyak penafsir awal, 

termasuk Irenaeus dan Tertullian, mengaitkan angka ini dengan Kaisar Nero, yang dikenal 

sebagai penganiaya umat Kristen di Roma (McCrae, 2010). Dalam konteks ini, sistem 

gematria, yang merupakan metode di mana huruf-huruf dalam nama dapat dihitung sebagai 

angka, digunakan untuk menunjukkan bahwa nama "Nero Caesar" dalam bahasa Ibrani 

memiliki nilai numerik yang sama dengan 666. Penafsiran ini mencerminkan realitas yang 
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dihadapi umat Kristen pada waktu itu, di mana mereka mengalami penganiayaan yang brutal 

dan terancam oleh kekuasaan Roma (Beale, 1999). 

Pada abad pertengahan, pemikiran teologis tentang angka 666 mulai berkembang. 

Teolog seperti Thomas Aquinas dan Agustinus melihat angka ini sebagai simbol universal 

yang mewakili segala bentuk kejahatan dan penolakan terhadap Kristus. Aquinas, dalam 

Summa Theologica, menyatakan bahwa angka tersebut mencerminkan sifat jahat dari segala 

hal yang menolak Tuhan, menekankan pentingnya moralitas dan kesetiaan dalam iman 

(Bauckham, 1993). Pemikiran ini menunjukkan bahwa meskipun konteks historis telah 

berubah, makna teologis dari angka tersebut tetap relevan bagi umat Kristen yang hidup di 

tengah tantangan spiritual. 

Interpretasi Modern 

Dalam konteks teologi modern, interpretasi angka 666 semakin beragam dan 

kompleks. Banyak teolog kontemporer mengaitkan angka ini dengan konsep Antikristus dan 

ramalan akhir zaman. Misalnya, dalam perspektif dispensasional, angka 666 sering 

dianggap sebagai tanda dari zaman akhir, yang meramalkan munculnya sosok yang akan 

menyesatkan banyak orang (McKnight, 2012). Beberapa penafsir berpendapat bahwa angka 

ini menggambarkan penguasa dunia yang menolak Tuhan dan mampu memanipulasi 

masyarakat untuk mengikuti jalan kejahatan (McGowan, 2001). Dalam konteks ini, angka 

666 tidak hanya menjadi simbol kejahatan, tetapi juga mengingatkan umat Kristen akan 

pentingnya kesetiaan dan kewaspadaan terhadap godaan dunia. 

Selain itu, seiring dengan perkembangan pemikiran teologis, beberapa teolog modern 

juga mulai menyoroti aspek moral dan spiritual dari angka ini. Mereka mengajak umat untuk 

merenungkan makna yang lebih dalam dari angka 666 dan bagaimana hal itu berhubungan 

dengan tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Beale, 1999). Dalam 

pandangan ini, angka tersebut menjadi peringatan akan potensi pengaruh jahat dalam 

kehidupan manusia, baik dalam konteks individu maupun masyarakat. 

Kaitan Dengan Numerologi 

Dari segi numerologi, angka 666 memiliki makna yang mendalam dalam tradisi kuno. 

Dalam banyak tradisi, angka 6 dianggap sebagai simbol ketidak sempurnaan, terutama jika 

dibandingkan dengan angka 7 yang melambangkan kesempurnaan dan keutuhan (McGinn, 

1998). Pengulangan angka 6 tiga kali menjadi puncak dari ketidak sempurnaan, dan ini 

dapat dilihat sebagai peringatan akan sifat manusia yang jatuh. Dalam konteks ini, angka 

666 tidak hanya mencerminkan ketidak sempurnaan, tetapi juga menggambarkan penolakan 

terhadap kesempurnaan ilahi. 

Berdasarkan sistem gematria, angka ini juga menggambarkan sifat manusia yang jatuh 

dan penolakan terhadap kehendak Tuhan (Bauckham, 1993). Beberapa peneliti juga 

menunjukkan bahwa angka-angka dalam konteks spiritual sering digunakan untuk 

menyampaikan pesan moral dan teologis yang dalam kepada pembaca, sehingga 

memberikan dimensi tambahan pada pemahaman angka ini (McGowan, 2001). Dalam 

banyak tradisi, angka dianggap memiliki kekuatan simbolis yang dapat memengaruhi 

tindakan dan iman seseorang, sehingga pemahaman ini menjadi penting dalam konteks 

teologi. 

Interpretasi Populer 

Dalam budaya populer, angka 666 sering kali digambarkan dalam konteks horor dan 

mistis. Film, musik, dan literatur sering mengeksplorasi tema ini, menciptakan persepsi 

bahwa angka tersebut secara inheren jahat (McCrae, 2010). Misalnya, dalam film horor, 

angka 666 sering digunakan sebagai simbol kehadiran kekuatan jahat atau supernatural, 

menciptakan ketakutan yang mendalam di kalangan penonton. Dalam musik, beberapa artis 

mengaitkan angka ini dengan tema pemberontakan terhadap norma-norma sosial dan moral, 
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menambah lapisan kompleksitas pada makna angka tersebut (Bauckham, 1993). 

Interpretasi ini sering kali mengabaikan makna teologis yang lebih dalam dan lebih 

fokus pada elemen sensasional, menunjukkan bagaimana simbol dapat berubah makna 

seiring dengan waktu dan pengaruh budaya. Selain itu, penggunaan angka 666 dalam 

konteks komersial juga semakin meningkat, di mana produk dan merek tertentu mengadopsi 

angka ini untuk menarik perhatian, sering kali tanpa mempertimbangkan konteks historis 

atau teologisnya (McGowan, 2001). Hal ini menunjukkan bagaimana angka tersebut telah 

menjadi bagian dari budaya populer yang lebih luas, meskipun sering kali dipisahkan dari 

makna aslinya. 

Konteks Ayat 

Untuk memahami Wahyu 13:18 secara menyeluruh, penting untuk menganalisis ayat-

ayat sebelum dan sesudahnya. Dalam Wahyu 13:16-17, dikatakan: 

"Dan ia membuat semua orang, kecil dan besar, kaya dan miskin, merdeka dan hamba, 

supaya diberi tanda pada tangan kanan mereka atau pada dahi mereka, dan bahwa tidak 

seorang pun dapat membeli atau menjual, kecuali orang yang mempunyai tanda itu, yaitu 

nama binatang itu atau angka namanya." (Wahyu 13:16-17, TB) 

Ayat-ayat ini memberikan konteks yang sangat penting untuk memahami angka 666. 

Binatang yang disebutkan di sini adalah simbol dari kekuatan jahat yang menentang Allah 

dan umat-Nya. Tindakan memaksa orang untuk menerima tanda di tangan atau dahi mereka 

menggambarkan kontrol total terhadap kehidupan sosial dan ekonomi umat manusia. Ini 

menunjukkan bahwa tanda tersebut bukan sekadar simbol fisik, tetapi juga menjadi 

indikator kesetiaan spiritual seseorang kepada binatang tersebut (Bauckham, 1993). Dalam 

konteks ini, Wahyu 13:18 berfungsi sebagai panggilan untuk kebijaksanaan dan 

kewaspadaan. Yohanes menekankan pentingnya menghitung angka binatang itu, yang 

merupakan 666, sebagai cara untuk mengidentifikasi kekuatan yang menindas dan 

mengancam iman Kristen. 

Arti Kata 

Dalam Wahyu 13:18, terdapat beberapa kata kunci yang perlu dianalisis untuk 

memahami makna ayat ini. Pertama, kata "binatang buas" (ἑτερόω - therion) merujuk pada 

kekuatan yang menentang Allah dan umat-Nya. Dalam konteks ini, binatang tersebut 

melambangkan sistem politik dan spiritual yang lebih luas yang berusaha untuk 

mengendalikan dan menindas umat Kristen. Kata ini menunjukkan bahwa binatang bukan 

hanya satu entitas, tetapi juga mencerminkan kekuatan sistemik yang lebih besar (McGinn, 

1998). 

Selanjutnya, kata "tanda" (σφραγίς - sphragis) dalam konteks ini merujuk pada simbol 

yang menunjukkan kepatuhan seseorang terhadap binatang tersebut. Tanda ini tidak hanya 

bersifat fisik, tetapi juga mencerminkan kesetiaan spiritual dan moral. Dalam masyarakat 

Romawi, tanda sering kali digunakan untuk menunjukkan kepemilikan dan kesetiaan, dan 

dalam konteks Wahyu, tanda ini menjadi simbol keterikatan seseorang kepada kekuatan 

jahat (Beale, 1999). 

Kata "enam ratus enam puluh enam" (ἑξακόσιοι ἑξ - hexakosioi hex) mencerminkan 

identitas binatang tersebut. Dalam bahasa Yunani, angka ini dapat dipecah menjadi 600 

(ἑξακόσιοι), 60 (ἑξήκοντα), dan 6 (ἕξ). Dengan menghitung angka ini, Yohanes mengajak 

pembaca untuk menggunakan hikmat dan kebijaksanaan dalam menghadapi tantangan 

iman. Pemahaman tentang angka ini sangat penting, karena angka tersebut menjadi 

peringatan bagi orang-orang yang mengaku percaya untuk tidak terjebak dalam sistem 

kejahatan. 

Simbolisme Angka 

Angka enam dalam tradisi numerologi sering kali dianggap sebagai angka yang "tidak 
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sempurna" dan melambangkan ketidaksempurnaan. Dalam banyak budaya, angka 6 

dianggap sebagai simbol dari apa yang kurang, terutama jika dibandingkan dengan angka 7 

yang melambangkan kesempurnaan dan keutuhan (McGinn, 1998). Dalam konteks Alkitab, 

angka 6 sering dikaitkan dengan sifat manusia yang jatuh dan kejahatan. Ketika angka enam 

ini diulang tiga kali menjadi 666, hal ini menjadi puncak dari ketidak sempurnaan, 

menggambarkan sifat jahat yang mendominasi dan menentang Allah (Bauckham, 1993). 

Pengulangan angka 6 ini juga dapat dilihat sebagai peringatan akan bahaya dari 

mengikuti kekuatan jahat yang berusaha untuk mengendalikan dan menyesatkan umat 

manusia. Dalam konteks ini, angka 666 tidak hanya mencerminkan ketidak sempurnaan, 

tetapi juga menjadi simbol dari penolakan terhadap kesempurnaan ilahi dan peringatan bagi 

umat Kristen untuk tetap setia kepada iman mereka (McKnight, 2012). 

666 Sebagai Simbol Kekuasaan Manusia 

Angka 666 dapat ditafsirkan sebagai simbol ambisi manusia untuk menggantikan 

Allah, yang tercermin dalam konteks sistemik yang berusaha mengusung kekuasaan 

manusia di atas otoritas ilahi. Dalam Wahyu 13:18, angka ini berfungsi sebagai peringatan 

bahwa manusia, dalam berbagai bentuk, cenderung mengejar kekuasaan dan kontrol yang 

mengarah pada penolakan terhadap pengakuan akan kekuasaan Tuhan. Dalam bahasa 

Yunani, istilah “binatang buas” (θηρίον - therion) merujuk pada makhluk yang penuh 

dengan sifat jahat dan merupakan representasi dari kekuatan yang melawan Allah dan umat-

Nya (McGinn, 1998). 

Ambisi manusia untuk mencapai kekuasaan sering kali berujung pada tindakan yang 

tidak sejalan dengan nilai-nilai Tuhan. Dalam konteks ini, penerimaan tanda binatang oleh 

individu mencerminkan pilihan untuk memprioritaskan kekuasaan duniawi dibandingkan 

dengan iman spiritual. Hal ini dapat dilihat dalam situasi di mana individu atau kelompok 

terpaksa tunduk pada tekanan sosial dan ekonomi demi kelangsungan hidup. Dalam hal ini, 

angka 666 menjadi simbol dari usaha kolektif untuk menggantikan Tuhan dengan kekuasaan 

yang dapat dilihat dan diukur, menciptakan sistem yang berfokus pada materialisme dan 

kontrol sosial (Bauckham, 1993) 

Dalam sejarah, kita melihat contoh nyata dari ambisi manusia yang merusak dalam 

berbagai bentuk totalitarianisme dan ideologi yang menolak keberadaan Tuhan. Sistem yang 

menindas sering kali berusaha untuk menciptakan citra diri yang seolah-olah menggantikan 

Tuhan, di mana manusia berupaya untuk mencapai kesempurnaan dan kontrol tanpa 

mengakui keterbatasan dan ketergantungan mereka terhadap Tuhan. Dalam konteks ini, 

angka 666 berfungsi sebagai peringatan bagi umat Kristen untuk tidak terjebak dalam ambisi 

yang dapat menjauhkan mereka dari hubungan yang benar dengan Allah. 

666 Sebagai Simbol Penolakan Terhadap Allah 

Lebih lanjut, angka 666 dapat ditafsirkan sebagai simbol penolakan terhadap otoritas 

ilahi. Dalam konteks Wahyu 13:17, penerimaan tanda binatang menunjukkan bahwa orang-

orang memilih untuk mengabaikan kekuasaan dan kedaulatan Allah. Tindakan ini 

mencerminkan keputusan sadar untuk tunduk pada kekuatan jahat daripada kepada Tuhan 

yang mereka klaim sebagai penguasa hidup mereka. Dalam bahasa Yunani, kata “tanda” 

(σφραγίς - sphragis) merujuk pada simbol kepemilikan yang menandai seseorang sebagai 

bagian dari sistem tersebut (McGowan, 2001). 

Penolakan ini menjadi lebih jelas ketika kita mempertimbangkan konteks 

penganiayaan yang dihadapi oleh umat Kristen. Dalam situasi di mana kesetiaan kepada 

Allah dapat mengakibatkan penganiayaan, banyak yang mungkin tergoda untuk menerima 

tanda sebagai cara untuk melindungi diri mereka dari konsekuensi sosial dan ekonomi. 

Penafsiran ini menunjukkan bahwa individu atau komunitas dapat memilih untuk 

berkompromi dengan iman mereka demi kepentingan duniawi. Dalam hal ini, angka 666 
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menjadi simbol dari pilihan yang sering kali sulit, di mana manusia dihadapkan pada 

keputusan untuk tetap setia kepada Tuhan atau tunduk pada tekanan dunia (McKnight, 

2012). 

Dalam konteks ini, penolakan terhadap otoritas ilahi dapat dilihat sebagai suatu bentuk 

penyembahan kepada "binatang" yang mewakili sistem kejahatan. Ketika umat manusia 

memilih untuk mengikuti jalan yang bertentangan dengan perintah Tuhan, mereka secara 

tidak langsung menolak otoritas-Nya. Dalam hal ini, angka 666 berfungsi sebagai tanda 

peringatan bagi umat Kristen untuk tetap setia dan tidak terjebak dalam kompromi yang 

dapat mengarah pada kehilangan identitas iman mereka. 

666 Sebagai Simbol Sistem Duniawi 

Angka 666 juga dapat dilihat sebagai simbol sistem politik, ekonomi, atau budaya 

yang bertentangan dengan nilai-nilai Kristen. Dalam konteks ini, binatang yang diwakili 

oleh angka tersebut mencerminkan kekuatan dunia yang berusaha untuk menindas dan 

mengendalikan umat Tuhan. Dalam Wahyu 13:16, dikatakan bahwa binatang itu memaksa 

semua orang untuk menerima tanda di tangan kanan atau di dahi mereka, yang 

mengindikasikan kontrol total atas kehidupan sosial dan ekonomi umat manusia. Dalam 

bahasa Yunani, istilah “memaksa” (ποιέω - poieo) menunjukkan suatu tindakan yang tidak 

hanya bersifat persuasif, tetapi juga mengimplikasikan kekuatan dan dominasi (Beale, 

1999). 

Sistem duniawi ini sering kali menggunakan kekuasaan dan manipulasi untuk 

mempertahankan kendali, menciptakan lingkungan di mana iman dan prinsip-prinsip 

Kristen dapat terancam. Dalam konteks modern, berbagai dalam bentuk materialisme, 

konsumerisme, dan individualisme dapat dilihat sebagai manifestasi dari sistem duniawi ini. 

Sistem-sistem ini sering kali menggoda umat Kristen untuk mengorbankan nilai-nilai iman 

demi keuntungan pribadi atau sosial. Dalam hal ini, angka 666 tidak hanya menjadi simbol 

dari kekuatan jahat, tetapi juga menjadi cermin dari tantangan yang dihadapi umat Kristen 

dalam mempertahankan identitas dan nilai-nilai mereka di tengah dunia yang sering kali 

bertentangan dengan ajaran Kristus (McGowan, 2001). 

Sistem politik dan ekonomi yang tidak adil dapat digambarkan sebagai "binatang" 

yang menggerakkan masyarakat menuju keserakahan, ketidakadilan, dan penindasan. 

Dalam hal ini, angka 666 menjadi simbol dari penolakan terhadap nilai-nilai kasih dan 

pengorbanan yang diajarkan oleh Yesus Kristus. Umat Kristen diingatkan untuk tidak 

terjebak dalam sistem ini, tetapi untuk tetap berpegang pada prinsip-prinsip yang sesuai 

dengan ajaran Kristus. 

Relevansi dalam Konteks Zaman Modern 

Interpretasi angka 666 memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks isu-isu 

kontemporer, termasuk globalisasi, teknologi, dan kekuasaan. Dalam dunia yang semakin 

terhubung, kita melihat peningkatan kontrol dan pengaruh sistemik yang dapat menindas 

individu dan komunitas. Globalisasi telah menciptakan jaringan ekonomi dan sosial yang 

kompleks, di mana kekuasaan sering kali terpusat pada segelintir orang atau entitas besar. 

Dalam konteks ini, angka 666 dapat dilihat sebagai simbol dari sistem yang berusaha untuk 

mengontrol dan memanipulasi kehidupan umat manusia, sama seperti yang digambarkan 

dalam Wahyu 13. 

Teknologi juga memainkan peran penting dalam konteks ini. Kemajuan teknologi 

yang pesat sering kali disertai dengan tantangan etika dan moral. Misalnya, penggunaan 

teknologi untuk pengawasan dan kontrol sosial dapat diinterpretasikan sebagai manifestasi 

dari "binatang" yang memaksakan kekuasaan atas individu. Dalam dunia yang semakin 

bergantung pada teknologi, penting bagi umat Kristen untuk tetap waspada terhadap 

bagaimana teknologi dapat digunakan untuk menindas, bukan memberdayakan. 
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Dengan meningkatnya kekuasaan korporasi, angka 666 juga bisa dilihat sebagai 

simbol dari sistem ekonomi yang mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan demi keuntungan. 

Dalam banyak kasus, individu dipaksa untuk berkompromi dengan nilai-nilai moral mereka 

untuk bertahan hidup dalam sistem yang tidak adil. Oleh karena itu, memahami angka 666 

dalam konteks globalisasi dan teknologi mengingatkan umat Kristen akan pentingnya 

mempertahankan integritas dan keadilan dalam kehidupan sehari-hari (McGowan, 2001). 

Peringatan Bagi Orang Kristen 

Simbolisme angka 666 memberi peringatan yang kuat bagi orang Kristen untuk hidup 

dengan setia di tengah tantangan yang ada. Dalam konteks Wahyu, angka ini mengingatkan 

kita akan risiko penolakan terhadap otoritas ilahi ketika kita terjebak dalam ambisi duniawi 

atau sistem yang bertentangan dengan nilai-nilai Kristen. Penerimaan tanda binatang adalah 

simbol dari pilihan untuk mengikuti jalan yang tidak sejalan dengan prinsip-prinsip iman. 

Ini mengingatkan kita bahwa kita harus selalu menjaga komitmen kita kepada Tuhan, 

bahkan dalam situasi yang sulit. 

Dari simbolisme angka 666, kita dapat menarik beberapa pelajaran penting: 

Kewaspadaan Terhadap Pengaruh Negatif: Umat Kristen diingatkan untuk tidak 

terjebak dalam sistem yang merusak yang dapat mengalihkan perhatian mereka dari iman. 

Ini termasuk menilai pilihan hidup sehari-hari dan memastikan bahwa tindakan kita 

mencerminkan nilai-nilai Kristus. 

Integritas dalam Kepatuhan: Ketika dihadapkan pada tekanan untuk berkompromi 

dengan iman, penting bagi umat Kristen untuk tetap teguh pada prinsip-prinsip mereka. Ini 

mencakup menolak untuk menerima norma-norma yang bertentangan dengan ajaran 

Alkitab, meskipun itu dapat mengakibatkan konsekuensi sosial atau ekonomi. 

Keterlibatan dalam Masyarakat: Angka 666 juga mengingatkan kita akan pentingnya 

keterlibatan dalam isu-isu sosial dan politik. Sebagai umat Kristen, kita dipanggil untuk 

menjadi suara bagi yang tertindas dan memperjuangkan keadilan, melawan sistem yang 

tidak adil, dan mempromosikan nilai-nilai kasih, keadilan, dan kebenaran. 

Pentingnya Komunitas: Dalam menghadapi tantangan, dukungan dari komunitas iman 

sangat penting. Berbagi pengalaman dan saling menguatkan dapat membantu umat Kristen 

untuk tetap setia dan berfokus pada tujuan spiritual mereka. 

 

KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini, kita telah membahas secara mendalam makna dan interpretasi 

angka 666, khususnya dalam konteks Wahyu 13:18. Temuan utama yang dapat dirangkum 

meliputi: 

1. Konteks Historis dan Linguistik: 

Angka 666 muncul dalam konteks penganiayaan terhadap umat Kristen di zaman 

Romawi, di mana kekuasaan politik dan sosial sering kali menindas iman. Melalui analisis 

kata-kata kunci seperti "binatang" (θηρίον - therion) dan "tanda" (σφραγίς - sphragis), kita 

memahami bahwa angka ini tidak hanya sebagai simbol, tetapi juga sebagai representasi 

dari kekuatan yang menentang Tuhan. Penelitian menunjukkan bahwa banyak penafsir awal 

mengaitkan angka ini dengan Kaisar Nero, yang merupakan penganiaya Kristen, melalui 

sistem gematria (penghitungan nilai numerik dari huruf) yang mengarahkan kita pada 

pemahaman historis yang lebih dalam mengenai tantangan yang dihadapi umat Kristen pada 

saat itu. 

2. Interpretasi Teologis: 

Dalam konteks teologis, angka 666 diinterpretasikan sebagai simbol ambisi manusia 

untuk menggantikan Allah. Ambisi ini terlihat dalam tindakan manusia yang lebih memilih 

kekuasaan duniawi daripada kedaulatan ilahi. Selain itu, angka ini juga berfungsi sebagai 
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simbol penolakan terhadap otoritas Allah, di mana penerimaan tanda binatang 

mencerminkan pilihan untuk mengikuti kekuatan jahat. Penolakan ini menyoroti tantangan 

yang dihadapi individu dalam mempertahankan iman, terutama ketika dihadapkan pada 

tekanan sosial dan ekonomi. Selain itu, angka 666 mencerminkan sistem duniawi yang 

bertentangan dengan nilai-nilai Kristen, di mana individu sering terpaksa berkompromi 

dengan prinsip moral mereka demi bertahan hidup dalam sistem yang tidak adil. 

3. Implikasi dan Relevansi: 

Dalam konteks modern, interpretasi angka 666 sangat relevan untuk memahami isu-

isu kontemporer seperti globalisasi, teknologi, dan kekuasaan. Globalisasi menciptakan 

jaringan yang sering kali mengutamakan kepentingan segelintir orang di atas nilai-nilai 

kemanusiaan, menjadikan angka 666 sebagai simbol dari pengaruh sistem yang menindas. 

Teknologi juga memainkan peran penting, di mana kemajuan teknologi dapat digunakan 

untuk pengawasan dan kontrol sosial, menciptakan tantangan baru bagi individu dalam 

mempertahankan kebebasan dan integritas spiritual mereka. Peringatan yang terkandung 

dalam simbol ini mengajak umat Kristen untuk hidup dengan integritas dan keadilan, tetap 

setia pada iman dan melawan sistem yang tidak sejalan dengan ajaran Kristus. 

Jawaban atas Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana angka 666 dapat 

diinterpretasikan dalam konteks teologis dan relevansinya bagi umat Kristen saat ini. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, kita menemukan bahwa angka 666 berfungsi 

sebagai simbol dari kekuatan jahat yang berusaha mengendalikan manusia, penolakan 

terhadap otoritas ilahi, dan tantangan dari sistem duniawi yang dapat mengalihkan perhatian 

umat Kristen dari iman mereka. 

Khususnya, angka ini mengingatkan kita tentang pentingnya kewaspadaan terhadap 

pengaruh negatif yang ada di sekitar kita, dan perlunya untuk tetap teguh dalam iman 

meskipun dihadapkan pada tantangan yang berat. Dalam konteks sosial dan ekonomi yang 

semakin kompleks, umat Kristen dipanggil untuk mempertahankan nilai-nilai iman dan 

berkomitmen pada prinsip-prinsip keadilan dan kasih. 

Saran  

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dalam beberapa arah yang menarik terkait 

dengan simbolisme angka 666. Beberapa saran topik penelitian meliputi: 

1. Studi Perbandingan, Melakukan studi perbandingan untuk memahami bagaimana angka 

666 diinterpretasikan dalam tradisi agama lain, seperti Islam dan Yudaisme. Hal ini 

dapat memberikan perspektif yang lebih luas tentang makna simbol ini dan implikasinya 

dalam berbagai konteks agama. 

2. Analisis Budaya Populer:, Meneliti representasi angka 666 dalam media populer, 

termasuk film, musik, dan literatur. Penelitian ini dapat mengeksplorasi bagaimana 

angka ini digunakan untuk menciptakan narasi tentang kejahatan dan moralitas, serta 

dampaknya terhadap persepsi masyarakat mengenai isu-isu spiritual dan etika. 

3. Implikasi Etika Teknologi: Mengkaji bagaimana simbolisme angka 666 dapat 

diterapkan dalam konteks teknologi modern, terutama dalam hal pengawasan, privasi, 

dan etika dalam penggunaan teknologi. Penelitian ini dapat membantu umat Kristen 

memahami tantangan yang dihadapi dalam dunia digital dan pentingnya menjaga 

integritas moral. 

4. Pengaruh Sosial dan Ekonomi: Menyelidiki dampak dari sistem politik dan ekonomi 

yang dianggap sebagai manifestasi dari "binatang" dalam konteks modern. Penelitian ini 

dapat mencakup analisis tentang bagaimana sistem ini mempengaruhi keadilan sosial 

dan bagaimana umat Kristen dapat berkontribusi pada perubahan yang positif. 

5. Psikologi dan Teologi: Mengkaji dampak psikologis dari penganiayaan dan penolakan 



40 
 
 

yang dihadapi umat Kristen, terutama di negara-negara dengan penganiayaan yang 

tinggi. Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana komunitas iman 

dapat mendukung satu sama lain dalam menghadapi tantangan ini. 

6. Peran Gereja dalam Masyarakat Modern: Meneliti bagaimana gereja dapat berperan 

dalam mengatasi tantangan yang dihadapi oleh umat Kristen dalam konteks globalisasi 

dan sistem duniawi. Penelitian ini dapat mengeksplorasi strategi yang dapat diterapkan 

untuk mempromosikan keadilan, integritas, dan kasih dalam masyarakat. 

Dengan mengeksplorasi topik-topik ini, penelitian selanjutnya dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam tentang relevansi angka 666 dan implikasinya dalam 

kehidupan iman umat Kristen di dunia yang terus berubah. Mengingat bahwa konteks sosial 

dan spiritual selalu berkembang, penting bagi umat Kristen untuk terus menggali dan 

memahami makna dari simbol-simbol ini dalam kehidupan sehari-hari. 
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